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ABSTRAK 

 Penelitian ini mengambil judul “Pandangan Al-Ghazali Tentang Kafir dan 

Takfir dalam Kitab Fais}al at-Tafriqah.” Masalah kafir dan takfir ini menurut 

penulis sangat penting untuk dibahas karena menyangkut keimanan seseorang 

dalam kehidupan beragama Islam, kemudian muncul beberapa masalah seperti, 

bagaimanakah sebenarnya konsep kafir dan takfir dalam agama Islam dan 

bagaimanakah pandangan al-Ghazali tentang masalah ini. Penelitian ini dibuat 

dengan tujuan untuk memberi sebuah gambaran yang jelas tentang masalah kafir 

dan takfir, sehingga kita mengetahui batasan-batasan kafir yang sebenarnya dan kita 

juga dapat belajar untuk tidak berperilaku takfir atau mengkafirkan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yang dimana sumber 

informasinya berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan judul yang penulis 

ambil diatas. Metode yang penulis gunakan disini ada dua, yang pertama adalah 

metode deskriptif, digunakan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 

obyek apa adanya. Kedua adalah metode analisis, digunakan untuk mengadakan 

perincian terhadap permasalahan yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara 

pengertian yang satu dengan yang lain untuk memperoleh kejelasan mengenai 

masalahnya. 

  Setelah melakukan penelitian terhadap masalah ini, dapat disimpulkan 

bahwa kafir adalah sikap mengingkari Allah SWT sebagai Tuhan Satu-satunya dan 

menganggap bahwa semua ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW adalah 

kebohongan semata, dan takfir adalah sebuah perilaku mengkafirkan orang lain, 

yang kemudian dijelaskan oleh al-Ghazali dalam kitabnya Fais}al at-Tafriqah, 

bahwa menghukumi kafir kepada orang lain bukan perkara yang mudah, seseorang 

harus memahami lima tingkatan wujud dan memahami takwil secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Kafir, Takfir, Wujud, Ta’wil.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 ...‘... Ain ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقدّين

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

damah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam kajian keilmuan Islam, istilah kafir dan takfir sudah ada sejak masa 

Nabi SAW hingga saat ini. Kafir dan takfir merupakan sebagian masalah dalam 

kajian keilmuan Islam yang sampai sekarang masih sering dibahas oleh para teolog 

Islam. Oleh sebab itu kafir dan takfir menjadi suatu masalah yang sangat penting 

dibahas dalam keilmuan Islam, bahkan pembahasan ini kaji secara mendalam oleh 

para peneliti dalam pembahasan teologi, karena masalah kafir dan takfir ini 

menyangkut keimanan seseorang dalam beragama Islam. 

 Beberapa ulama’ memiliki berbagai macam pendapat dalam menjelaskan 

masalah kafir. Para mutakalim (ahli kalam) sendiri memiliki pendapat yang 

berbeda-beda dalam mendefinisikan batas-batas kafir, Khawarij berpendapat 

bahwa kafir adalah meninggalkan perintah Tuhan atau melakukan dosa-dosa yang 

besar, Mu’tazilah berpendapat bahwa kafir adalah julukan paling keji yang 

digunakan untuk mereka yang mengingkari Allah SWT, dan Asy'ariyah 

berpendapat bahwa kafir adalah pengingkaran atau ketidaktahuan seseorang (al-

Jahl) kepada Allah SWT. Mengenai para fuqa>ha (ahli fiqh), gagasan tentang orang-

orang kafir dikaitkan dengan persoalan-persoalan yang hukum syar’i. Misalnya, 
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mereka membuat karakterisasi orang-orang yang tidak beriman berdasarkan 

peraturan yang ada di agama Islam.1 

 Al-Ghazali mengatakan melalui tasawuf akhlaqnya agar seseorang dapat 

mengabdikan dirinya untuk mencapai sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat 

umum, misalnya, memenuhi kebebasan Muslim dan saling menghormati antara 

individu Muslim dan non Muslim.2 Selanjutnya al-Ghazali juga melarang seseorang 

menjadi kufur, dengan alasan bahwa kekufuran adalah keburukan hati yang wajib 

dijauhi, dan seseorang wajib berusaha melindungi dirinya dari keburukan hati 

tersebut, dengan alasan bahwa kekufuran adalah penyakit hati yang sangat 

menghambat hubungan manusia dengan Tuhannya. Al-Ghazali juga berpendapat 

bahwa menghukumi kafir kepada orang lain tidak bisa dilakukan secara 

sembarangan. Menurutnya, harus ada klarifikasi terperinci untuk menghukumi 

seseorang dengan sebutan kafir. 

 Banyak sekali kitab yang ditulis oleh  al-Ghazali, namun ada salah satu kitab 

yang menurut penulis sangat cukup untuk menjelaskan dan menuntaskan masalah 

yang penulis hadapi kali ini, yakni kitab Fais}al at-Tafriqah. Yang dimana isi dari 

kitab ini kurang lebih akan menjelaskan kafir dan takfir serta aturan-aturan untuk 

bisa menghukumi kafir kepada orang lain.  

                                                           
 1Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensikolpedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru, 2001), hlm. 

342, cet. 9. 

 2Al-Ghazali, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, alih bahasa H. Ismail Yakub, (Semarang: C.V. Faizan, 

1978), hlm. 124-147. 
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B. Rumusan Masalah 

 Sebagaimana telah dijelaskan dan dipaparkan pada latar belakang di atas, 

adanya dinamika tentang pemahaman kafir dan takfir, perlu adanya perincian lebih 

khusus lagi, oleh karena itu penulis akan membuat beberapa poin rumusan masalah 

agar pembahasan yang ada pada penelitian ini sesuai dengan yang penulis harapkan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kafir dan takfir dalam agama Islam? 

2. Bagaimana pandangan al-Ghazali tentang kafir dan takfir dalam kitab 

Fais}al at-Tafriqah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sebuah penelitian tentunya mempunyai sebuah tujuan. Oleh karena itu 

mengacu pada rumusan masalah di atas maka dibuatnya penelitian ini adalah 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk memahami konsep kafir dan takfir dalam Islam. 

2. Untuk memahami konsep kafir dan takfir dalam pandangan al-Ghazali. 

 Adapun dibuatnya penelian ini adalah dengan beberapa kegunaan yang 

kemudian penulis bagi menjadi dua bagian, yakni sebagai berikut: 

1. Kegunaan akademis, bermaksud memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap kajian ke-Islaman. 

2. Kegunaan praktis, dapat menjadikan sandaran dan referensi mengenai 

filsafat Islam terlebih lagi pemaknaan tentang kafir dan takfir. 
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D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka digunakan untuk mengeksplorasi penelitian sebelumnya 

tentang fokus kajiannya. Mengenai permasalahan dalam bidang kafir dan takfir 

sebenarnya bukan hal yang baru dalam sebuah penelitian filsafat, akan tetapi untuk 

menghasilkan penelitian yang baru, maka telaah pustaka penting digunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang berbeda. Mengenai penelitian dengan tema hubungan 

filsafat dan Islam sebagai berikut: 

 Ahmad Qusyairi dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Kebahagiaan 

Menurut Al-Ghazali”, yang berisi tentang persoalan untuk mendapatkan 

kesenangan dan kebahagian dalam menjalani kehidupan menurut pemikiran al-

Ghazali dalam kitabnya Ki>miya>’ al-Sa’a>dah. Tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah, pertama, untuk mengetahui tentang pemikiran al-Ghazali memaknai dan 

menjelaskan tentang bagaimana cara mendapakan kebahagian di dunia maupun di 

akhirat. Kedua, dalam penelitian ini penulis memulai proses penelitian dengan 

kajian pustaka (library reseach) sebagai sarana untuk mengumpulkan beberapa 

karya al-Ghazali tentang cara mendapatkan kebahagiaan. Serta tema-tema lain yang 

berkaitan dengan tema tersebut. Peneliti memakai pendekatan filosofis yang 

menggunakan metode interpretasi. Dari analisis mengenai kebahagiaan, penulis 

menyimpulkan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 

manusia harus mengenal Tuhan dan dirinya, agar dalam mengarungi kehidupan di 
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dunia manusia tidak mengikuti hawa nafsunya serta mengikuti ajaran-ajaran Tuhan 

yang dibawa oleh Rusulullah yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist.3 

 Rizal Zaenudin dalam skripsinya yang berjudul “Al-Kasyf dalam Sufisme 

(Studi Perjalanan Kesufian Al-Ghazali)”, yang berisi tentang perjalanan sufi yang 

dialami al-Ghazali mulai dari pengaruh yang diperolehnya pada lingkungannya 

serta guru-guru yang mengajarinya dan mencari tahu metode yang digunakannya 

agar hatinya tidak terhijab antara dirinya dengan Tuhannya. Proses perjuangannya 

dari awal mencari tahu sebuah kebenaran sampai masa keragu-raguannya serta 

meninggalkan segalanya yang dimilikinya sampai akhirnya menjalani laku sufi 

sebagai tujuan hidupnya.4  

 Wahdini dalam skripsinya yang berjudul “Peran Akal Terhadap Tindakan 

Manusia dalam Pemikiran Imam Al-Ghazali”, yang berisi tentang pemikiran imam 

al-Ghazali tentang akal dan peran daripada akal di dalam terwujudnya sebuah 

tindakan yang baik, benar dan terpuji. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan 

dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang berpaling dari informasi baik dari akal 

dan lebih memilih informasi dari dorongan badan (syahwat), maka dirimya telah 

keluar dari kadrat kemanusiaanya karena telah menghilangkan akalnya sehingga 

tindakannya didasari dengan syahwatnya yang akan menimbulkan tindakan yang 

tidak baik. Dan dirinya telah gagal sebagai wakil Tuhan di bumi. Seperti di zaman 

yang semakin modern dan semakin kompleks ini dimana peluang-peluang untuk 

                                                           
 3Qusyairi Ahmad, “Konsep Kebahagiaan menurut Al-Ghazali,” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2015). 

 4Zaenudin Rizal, “Al-Kasyf dalam Sufisme (Studi Perjalanan Kesufian Al-Ghazali),” 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2014). 
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mendapatkan kebahagiaan materi semakin sempit maka akan mudah sekali 

menimbulkan tindakan jahat sebagai jalan pintasnya. Di sinilah seseorang harus 

berpegang teguh terhadap akalnya dalam setiap tindakanya.5 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menekankan aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) kemudian 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) yang menjadi objek 

penelitian.6 

2. Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni, karya-karya tokoh 

digunakan sebagai pustaka primer dan karangan khusus yang bersangkutan dengan 

tokoh digunakan sebagai pustaka sekunder.7 Pustaka primer yang penulis gunakan 

disini adalah kitab Fais}al At-Tafriqah yakni karya al-Ghazali itu sendiri, kemudian 

pustaka sekunder untuk menjelaskan penelitian ini di antaranya adalah buku 

karangan Prof. Dr.H. Sirajuddin Zar, M.A yang berjudul Filsafat Islam., kemudian 

buku yang berjudul Kazhanah Intelektual Islam karangan Nurcholis Madjid, dan 

                                                           
 5Wahdini, “Peran Akal Terhadap Tindakan Manusia dalam Pemikiran Imam Al-Ghazali,” 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2014). 

 6Muzairi, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 43. 

 7Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 63. 
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kitab-kitab lain yang sekiranya berkaitan dengan masalah yang ada di atas, serta 

makalah atau jurnal-jurnal yang membahas masalah kafir dan takfir. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini bersifat literer, metode dalam pengumpulan data 

melalui proses dokumentasi, yaitu suatu penyelidikan yang ditujukan pada 

penguraian dan penjelasan tentang suatu hal dari sumber-sumber dokumen.8 

Dengan kata lain, mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, 

buku, transkip, dan lain sebagainya yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Metode Deskriptif 

 Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menginterpretasikan obyek apa adanya.9 Metode ini 

digunakan agar peneliti dapat memberikan gambaran mengenai pemikiran al-

Ghazali terutama masalah yang akan diteliti dari penelitian ini. 

b. Metode Analisis 

 Metode analisis penulis pakai dengan maksud mengadakan perincian 

terhadap permasalahan yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian 

                                                           
 8Winarno Surahman, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1975), hlm. 123. 

 9Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 82. 
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yang satu dengan yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai 

halnya.10  

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi dan 

pembahasan, maka penelitian ini disusun menurut kerangka sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I (satu), berisi latar belakang masalah yang penulis hadapi, yang 

kemudian menyebabkan munculnya beberapa rumusan masalah, dan tentunya 

penulis disini juga mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian. Supaya penelitian 

ini berjalan sesuai alur yang diharapkan penulis, dan diharapkan agar penelitian ini  

mempunyai keunikan tersendiri, maka penulis disini melakukan tinjauan pustaka. 

Penulis juga menggunakan sebuah metode penelitian dan sistematika pembahasan, 

supaya isi dari penelitian ini tersusun rapi dan mudah untuk dipahami.  

 Bab II (dua), penulis akan menjabarkan tentang biografi, pemikiran-

pemikiran al-Ghazali, karya-karya, latar belakang penulisan kitab, dan garis besar 

isi kitab Fais}al at-Tafriqah, yang dimana dalam bab ini akan menjadi sebuah 

pengantar bagi para pembaca maupun penulis sendiri, untuk mengetahui siapakah 

sebenarnya al-Ghazali ini. 

 Bab III (tiga), penulis akan menjelaskan tentang pengertian kafir dan takfir 

secara bahasa dan istilah serta konsep kafir dan takfir dalam Islam, dalam bab ini 

                                                           
 10Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 59. 
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kita juga akan mengetahui pengertian kafir dan takfir menurut beberapa aliran 

dalam Islam. Hal ini perlu dijelaskan supaya kita mengetahui bahwa setiap aliran 

memiliki pemikirannya sendiri-sendiri, dan hal inilah yang menyebabkan saling 

mengkafirkan itu terjadi.  

 Bab IV (empat), disini penulis akan menjelaskan secara terperinci tentang 

kafir dan takfir, termasuk didalamnya adalah tentang kebenaran, acuan-acuan kafir 

dan takfir, pembagian-pembagian wujud, dan takwil serta syarat-syarat menta’wil  

menurut al-Ghazali dalam kitab Fais}al at-Tafriqah. 

 Bab V (lima) merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini dan sedikit saran dari penulis kepada semua pembaca 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari data yang sudah penulis paparkan di atas ada beberapa kesimpulan 

yang dapat di ambil, di antaranya adalah sebagai berikut: 

 Pertama, bahwa kafir dalam konsep ke-Islaman adalah sikap mengingkari 

Allah SWT sebagai Tuhan Satu-Satunya dan Rasulullah SAW adalah Nabi yang 

telah diutus oleh Allah SWT dan meyakini bahwa semua hal yang di ajarkan oleh 

Rasulullah SAW adalah sebuah kebohongan semata. Kemudian takfir adalah sikap 

mengkafirkan seseorang yang tidak sependapat dan sepemikiran. Dalam kitab 

Fais}al at-Tafriqah dijelaskan bahwa penyebab sikap ini bisa terjadi karena adanya 

perbedaan pendapat tentang sebuah kebenaran, hal ini di tanggapi oleh al-Ghazali 

bahwa orang-orang yang seperti itu adalah orang yang keras dan bodoh, yang 

terbelenggu oleh kebenarannya sendiri sehingga dia menjadi lebih buta dari orang 

yang buta mata yang tidak mau mempertimbangkan pendapat orang lain. 

 Kedua, bahwa untuk menghukumi kafir kepada orang lain, memerlukan 

sebuah ilmu yang menurut al-Ghazali sangat sulit untuk dipelajari, seseorang harus 

memahami tingkatan-tingkatan wujud, harus memahami ilmu ta’wil, harus 

mengetahui bahaya yang terkandung dalam takfir, hal inilah yang membuat al-

Ghazali lebih menyarankan untuk tidak saling menyalahkan atau bahkan saling 

mengkafirkan, karena tolak ukur kebenaran itu tidak ada yang mengetahuinya. 
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B. Saran 

 Sebuah penelitian ilmiah tentunya tidak ada yang sempurna, meskipun jauh 

dari kata sempurna pastinya ada beberapa point yang bisa dijadikan sebuah rujukan, 

oleh karena itu penulis disini memberikan beberapa saran akademis yang berguna 

untuk penelitian selanjutnya: 

 Pertama, adanya penelitian dengan tema kafir dan takfir menurut al-Ghazali 

ini, dapat dijadikan pembuka jalan untuk penelitian kafir dan takfir dalam 

pandangan ulama’ yang lain atau fenomena takfir yang terjadi di Indonesia. 

 Kedua, penelitian ini tentunya masih banyak kesalahannya, oleh karena itu 

penelitian ini masih bisa dikoreksi atau bahkan dapat diteliti lagi dalam penelitian 

yang akan datang. 
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